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Abstract

Perintis Lake is a lake that is used by the community to fulfill their daily needs. Various types of fish that live in
this lake are used as food for the community. Apart from that, Lake Perintis also has various organisms that live
in it, including mushrooms. Fungi that live in waters are usually parasitic or saprophytic which if consumed can
cause allergies or cause poisoning in humans. This study aims to isolate and identify the types of fungi present in
fish in Lake Perintis. The method used in this study was the plate count method which included dilution,
embedding into saburaud medium, and counting colonies. The results showed that there were three types of
microscopic fungi in the fish in Lake Perintis, namely Saprolegnia sp, Aspergillus flavus, Rhizopus sp.
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Abstrak

Danau Perintis merupakan danau yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pemenuhan kebutuahan hidup.
Berbagai jens ikan yang hidup di danau ini dimanfaatkan sebagai bahan makanan masyarakat. Selain itu, danau
Perintis juga memiliki berbagai organisme yang hidup didalamnya, termkasud jamur. Jamur yang hidup di
perairan biasanya bersifat parasit atau saprofit yang jika dikonsumsi dapat menyebabkan alergi atau
menyebabkan keracunan pada manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi jenis
jamur yang ada pada ikan di danau Perintis. Metode yang dipakai dalam penelitian adalah metode plate count
yang meliputi pengenceran, penanaman ke dalam medium saburaud, dan penghitungan koloni. Hasil penelitian
menunjukan jamur mikroskopis yang ada pada ikan di danau Perintisdi peroleh tiga jenis yaitu Saprolegnia sp,
Aspergillus flavus, Rhizopus sp.
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PENDAHULUAN

Danau perintis merupakan danau yang terletak
di kabupaten Bone Bolango, Kecamatan
Suwawa (lbrahim, 2020). Selain sebagai
tempat  wisata, danau  Perintis  juga
dimanfaakan masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Di danau Perintis
hidup berbagai organisme seperti jamur dan
berbagai jenis ikan yang dapat dimanfaatkan
olen masyarakat setempat sebagai sumber
pangan.

Berbagai jenis ikan yang hidup di danau
Perintis tidak dapat terlepas dari berbagai
kontaminasi jamur yang yang disebabkan oleh
aktivitas wisatawan atau jamur yang hidup di
dalam danau Perintis. Jamur bisa menjadi
kontaminan  dalam air danau  yang
penyebaranya bisa melalui spora (Defra,
2011).

Beberapa jenis jamur di perairan biasanya
yang bersifat parasit atau saprofit yang banyak
termasuk dalam  filum  Chytridiomycota
(Indarwati, 2016). Jamur yang ditemukan
dalam suatu perairan mencakup jensi jamur
uniseluler (ragi) akan tetapi jamur yang
ditemukan  kebanyakan jamur berfilamen
(kapang). Jenis jamur ini berpotensi sebagai
pathogen yang dapat hidup pada ikan yang
dapat menyebabkan alergi atau menghasilkan
racun. Sebagai organisme yang bersifat
heterotroph jamur dapat bersifat parasit
obligat, fakultatif, atau saprofit (Cooke,
2009).

Adanya jamur yang berpotensi sebagai parasit
pada ikan yang dapat menyebabkan berbagai
penyakit  seperti  alergi atau  dapat
menyebabkan  keracunan, maka  perlu
dilakukan penelitian untuk mengisolasi dan
mengidentifikasi berbagai jenis jamur yang
hidup pada ikan di danau Perintis.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan berupa
deskripsi kualitatif dimana peneliti mengamati

jamur yang ada pada ikan. Sampel yang
diambil berupa sirip dan kulit dari ikan yang
digunakan. Pengambilan sampel dilakukan di
danau Perintis, lokasi penelitian dilakukan di
Laboratorium Biologi, Kampus 4 Universitas
Negeri Gorontalo, Kabupaten Bone Bolango,
Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan pada
November 2022. Metode yang dipakai dalam
penelitian adalah metode plate count yang
meliputi pengenceran, penanaman ke dalam
medium saburaud, dan penghitungan koloni.

Berikut Cara Kerja Penelitian:

1. Sterilisasi alat dan bahan

Autoklaf digunakan untuk mensterilkan alat
dan bahan, untuk alat dengan suhu 121°C dan
tekanan 1 atm selama +25 menit, untuk bahan
medium dengan suhu 120°C dan tekanan 1 atm
selama 15 menit. Menggunakan plate count
yang meliputi pengenceran, penanaman ke
dalam medium saburaud, dan penghitungan
koloni.

2. Pengambilan Sampel dan Pengenceran

Sampel diambil pada tubuh ikan yang ada di
danau Perintis, khususnya pada bagian tubuh
sirip  dan kulit ikan, dan dilakukan
pengenceran. Sampel Pengenceran dilakukan
dengan seri pengenceran dari 10! sampai 10
Pengenceran ini dilakukan untuk setiap sampel
pada tubuh ikan yang didapat.

3. Penanaman ke dalam medium

Medium Agar Saburoud yang telah steril
dituangkan secukupnya ke dalam cawan petri.
Setelah itu, sebanyak 1 ml dari 2 pengenceran
terakhir (pengenceran 103 dan 10*) dari setiap
sampel dimasukkan ke dalam cawan petri
berisi  medium, kemudian dihomogenkan
dengan cawan petri dibungkus menggunakan
kertas dan diinkubasi pada suhu ruang selama
72-96 jam. Penanaman sampel pada medium
dikerjakan dengan menghindari  adanya
kontaminasi. Setelah jamur tumbuh pada
cawan petri, kemudian jamur dibuat Kkultur
murni.

4. Penghitungan Koloni Jamur
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Koloni jamur yang telah tumbuh kemudian
dihitung pada setiap pengenceran dengan dua
cara, Yyaitu secara  makroskopis dan
mikroskopis. Cara makroskopis yaitu dengan
melihat bentuk dan warna koloni jamur,
sedangkan cara mikroskopis dengan melihat
struktur atau susunan dari hifa dan spora
jamur.

5. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara
mengamati data hasil pengamatan secara

deskriptif. Setelah dilakukan identifikasi
dengan metode moist chamber, dilanjutkan
dengan melakukan perbandingan antara hasil
yang terlihat di bawah mikroskop dengan buku
literatur “Introductory Mycology
(Alexopoulos, 1996).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Setelah di isolasi dan dilakukan pengamatan diperoleh isolate yang tumbuh pada media memiliki
bentuk dan jumlah kolono yang berbeda beda pada sampel ikan gabus dan ikan nila yang terdapat di
danau Perintis. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil pengamatan jumlah koloni jamur dan bentuk jamur ikan gabus

Jumlah koloni

Struktur tubuh Spesies
103 10 10°
Sirip ikan gabus 196 92 32 Saprolegnia sp.
Kulit ikan gabus 28 28 119 Saprolegnia Sp dan
Aspiragilus sp.
Sirip ikan nila 40 1 1 Aspergillus flavus dan
Saprolegnia sp.
Kulit ikan nila 58 15 - Rhizopus sp. dan Saprolegnia

sp.

Sumber Tabel. Data Primer, (2022)
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Gambar 2. Bentuk koloni jamur pada kulit ikan gabus disetiap pengenceran

Gambar 4. Bentuk koloni jamur pada kulit ikan nila disetiap pengenceran
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Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 1
bahwa jumlah koloni pada sirip ikan gabus dan
kulit ikan gabus berbeda. Pada sirip gabus
jumlah koloni paling banyak terdapat pada 103
dengan jumlah koloni 196, kemudian pada 10
jumlah koloni yang di hasilkan 92, sedangkan
jumlah koloni pada 10° sebanyak 32. Terlihat
bahwa jumlah koloni jamur pada sirip ikan
gabus semakin menurun saat dipindahkan pada
104 dan10° . Hal ini karena suspensi sirip ikan
gabus yang di larutkan pada aquades di
pindahkan ke 10+, selanjutnya suspensi dari
10 di pindahkan pada 10-5. Hasil suspensi
dipindahkan pada cawan petri yang berisikan
media PDA, suspensi yang dipindahkan
sebanyak 1 ml, kemudian diinkubasi selama 1x
24 jam.

Hasil pengamatan pada kulit ikan gabus
jumlah koloni terbanyak terdapat pada 107
dengan jumlah koloni 119, pada 10* jumlah
koloni yang di hasilkan 28 begitupun dengan
10° jumlah koloni yang di hasilkan 28. Dapat
dilihat bahwa koloni jamur yang dihasilkan
semakin bertambah saat suspensi dipindahkan
dari 10 ke 10 kemudian dipindahkan lagi ke
10 .Bentuk jamur yang dihasilkan pada sirip
ikan gabus yaitu Saprolegnia sp. sedangkan
pada kulit ikan gabus bentuk jamur yang di
hasilkan adalah Saprolegnia sp. dan
Aspiragilus sp. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan (Chamidah et al.
2000), yang menunjukkan kemunculan jamur
pada hari ke-3 penyimpanan. Menurut Darwis
(2010) menyatakan bahwa jamur yang banyak
dijumpai pada ikan gabus asap yaitu jamur dari
jenis  Aspergillus sp. jamur ini dapat
menghasilkan  alfatoksin ~ yang  bersifat
karsinogenik. Menurut Hapsari (2014) yang
menjelaskan bahwa Saprolegnia merupakan
jamur yang mempunyai hifa panjang tidak
septual, reproduksi aseksual yang
menghasilkan zospora yang panjang, langsing
dan berpipi.

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 1
terlihat bahwa jumlah koloni jamur pada sirip

ikan nila semakin menurun saat dipindahkan
pada 10 dan10. Hal ini karena suspensi sirip
ikan nila yang dilarutkan pada aquades di
pindahkan ke 10+, selanjutnya suspensi dari
10-4 di pindahkan pada 10°. Perbedaan
jumlah koloni juga ditunjukan pada sampel
kulit ikan nila.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
koloni  Aspergillus flavus terlihat hijau
kekuningan, bulat, tekstur halus seperti kapas,
conidifior cenderung kasar. Ini sesuai dengan
Nyongesa, (2015) yang mengatakan bahwa
koloni isolate Aspergillus flavus berwarna
hijau kekuningan dengan miselia putih di tepi
koloni. Umumnya koloni membentuk cincin
sporulasi dan konidia cenderung kasar. Hapsari
(2014) juga menambahkan bahwa Aspergillus
flavus memiliki ciri koloni bulat dan berwarna
hijau kekuningan serta memiliki pertumbuhan
yang cepat dan biasanya tumbuh pada suhu
27°C.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah
dilakakan dapat disimpulkan bahwa hasil
isolasi dan identifikasi jamur mikroskopis
yang ada pada ikan di danau Perintis diperoleh
tiga jenis yaitu Saprolegnia sp, Aspergillus
flavus, Rhizopus sp.
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